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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdsarkan penelitian, hasil penelitian, pengolahan data dan pembahasan 

yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat miskonsepsi 

yang terjadi pada siswa yaitu siswa keliru dalam (1) mengaitkan pengertian asam 

basa menurut para ahli; (2) menentukan asam dan basa; (3) mengaitkan 

pengetahuan ilmiah dengan pengetahuan mereka sendiri; (4) memahami bahasa 

ilmiah dalam kimia; (5) menggunakan perhitungan penentuan pH; (6) 

memperlihatkan gambaran submikroskopik garam dalam air; dan (7) mengaitkan 

pengaruh Ka, Kb, volume, dan konsentrasi pada larutan garam. 

 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan untuk pembelajaran kedepan yaitu sebaiknya 

dalam pembelajaran sebaiknya (1) pemahaman konsep dasar seyogyanya 

diberikan dengan tepat dan benar dengan lebih menekankan pembelajaran pada 

level makroskopik, simbolik, dan submikroskopik, (2) penekanan tentang maksud 

sebenarnya dari bahasa yang disampaikan oleh guru dan buku hendaknya 

dijelaskan secara terperinci, (dan (4) perlu diadakan penelitian lebih lanjut 

bagaimana siswa memahami suatu konsep dalam kimia. 
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